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SUMMARY

JOSEP SIBARANI. Growth and Yield of Three Varieties of Chili 

(Capsicum annuum L.) as a result of flooding treatment on the generative phase 

(Guided by SRI SUKARMI and SUSILAWATI).

The research was conducted from June 2010 to November 2010, which was 

canducted in the experimental garden of department Agronomy, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study uses a split splot design with two 

treatment factors. The main plot is the duration of inundation and the sub plot is 

varieties and repeated three times so that there are 108 experimental units. Main 

plots: (W) inundation: Wi: one day flooding, W2: two days flooding, W3: three days 

flooding, W4: four days flooding and sub plot of chilli variety (V): Vi: Taro Fi;

V2: Mario and V3: Andalas.

The results showed that the treatment of inundation in several different

varieties of chilli plants are evident in the observed variables. Apparent that different

variables were present in variable amount of fruit cultivation, while very real 

difference variables contained in the variable weight of the fruit crop and at variable 

total weight of the overall fruit and inundation treatments and combinations of

varieties did not significantly affect other variables.



RINGKASAN

JOSEP SIBARANI. Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas Tanaman Cabai 

(Capsicum annuum L.) Akibat Penggenangan pada Fase Generatif (Dibimbing oleh

SRI SUKARMI dan SUSILAWATI).

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juni 2010 sampai dengan 

November 2010, yang bertempat di kebun percobaan Jurusan Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Petak Terbagi (split splot) dengan dua faktor perlakuan. Petak utama adalah lamanya 

penggenangan dan anak petaknya adalah varietas dan diulang sebanyak tiga kali 

sehingga terdapat 108 unit percobaan. Petak utama : (W) Penggenangan: 

Wi : Penggenangan 1 hari, W2 : Penggenangan 2 hari, W3 : Penggenangan 3 hari, 

W4 : Penggenangan 4 hari. (V) Anak petak : Vi : Cabai Varietas Taro Fi, 

W2 ■ Cabai Varietas Mario dan V3 : Cabai Varietas Andalas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan penggenangan pada 

beberapa varietas tanaman cabai berpengaruh nyata pada peubah yang diamati. 

Pengaruh nyata terdapat pada perlakuan penggunaan varietas yaitu pada peubah 

bobot buah pertanaman dan total bobot buah. Sedangkan peubah peubah persentase 

tanaman hidup, kemampuan tanaman bertahan hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, 

rasio tajuk akar dan jumlah buah pertanaman tidak berpengaruh nyata terhadap 

penggunaan varietas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah merupakan tanaman perdu dan famili terong-terongan 

(Solanaceae) yang memiliki nama ilmiah Capsicum annuum L. Cabai berasal dan 

Benua Amerika tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-negara Benua 

Amerika, Eropa dan Asia termasuk Negara Indonesia. Cabai (Capsicum annuum L.) 

termasuk tanaman hortikultura sayuran buah semusim yang mudah ditanam baik di 

dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman cabai banyak mengandung vitamin 

A dan C serta mengandung minyak atsiri, yang rasanya pedas dan memberikan 

kehangatan panas bila kita gunakan untuk rempah-rempah (Wikipedia Indonesia,

2008).

Tanaman ini sering ditanam sepanjang tahun dan biasanya ditanam pada awal

musim hujan untuk lahan tegaian dan pada awal musim kemarau untuk lahan sawah,

sedangkan di daerah kering banyak di usahakan pada musim hujan, kendalanya yaitu,

tanaman cabai tidak tahan terhadap adanya genangan air maupun kekeringan

(Koesriharti et al, 1999).

Kebutuhan cabai di Indonesia semakin meningkat dari tahun ketahun. Data

statistik menunjukkan kebutuhan cabai dalam negeri pada tahun 2008 sebesar

774.408 ton/tahun dan meningkat menjadi 798.320 ton/tahun pada tahun 2008 

(Direktorat Jenderal Hortikultura,2008). Cabai mengandung 

protein dan vitamin yang berguna bagi tubuh. Tiap 100 gram cab 

mengandung gizi: kalori 31,0 kal, protein 1,0 g, lemak 0,3

banyak gizi yajife'berupa

-3M3^ OII»Va
%
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kalsium 29,0 g, fosfor 24,0 mg, besi 0,5 mg, vitamin A 470 SI, vitamin C 18,0 mg, 

vitamin BI 0,05 mg, vitamin B2 0,03 mg, niasin 0,20 mg, capsaikin 0,1-1,5%, pektin 

2,33%, pentosan 8,57% dan pati 0,8-1,4% (Wijoyo, 2009).

Tanaman cabai dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada berbagai 

jenis tanah mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat. Pada umumnya tanah yang 

baik untuk menanam cabai adalah tanah lempung berpasir atau tanah ringan yang 

banyak mengandung bahan organik dan unsur hara. Kebanyakan penanaman cabai 

dilakukan pada awal musim kemarau, karena tanaman dapat tumbuh baik jika 

penyiramannya cukup. Hal ini karena tanaman cabai membutuhkan banyak air pada 

awal pertumbuhannya. Menurut Pasandaran dan Hardi (1994) cabai termasuk 

komoditas sayuran yang sangat hemat lahan, karena untuk peningkatan produksinya 

lebih mengutamakan perbaikan teknologi budidaya.

Sebagian besar para petani cabai akan beralih ke komoditas tanaman padi 

pada saat bulan november sampai april. Hal ini disebabkan kaena lahan pertanian 

disana akan tergenang air. Oleh sebab itu hanya sebagian petani yang masih tetap 

bertani cabai hal ini dikarenakan kondisi cuaca di musim penghujan yang memang 

tidak ramah terhadap komoditas cabai. Secara umum, kendala yang sering dialami 

oleh petani cabai disebabkan oleh faktor kesalahan atau tidak sempurna dalam pola 

budidaya tanaman cabai (Widodo, 1997).

Menanam cabai pada musim hujan memiliki banyak resiko. Penyebabnya 

adalah tanaman cabai tidak tahan terhadap hujan lebat yang terjadi 

menerus. Selain itu, genangan air pada daerah penanaman bisa mengakibatkan 

kerontokan daun dan terserang penyakit akar. Pengaruh genagan air juga dapat 

menyebabkan bunga dan bakal buah berguguran (Wijoyo, 2009).

secara terus-
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Petani berusaha menanam cabai di saat musim hujan guna meningkatkan 

hasil produksi cabai mereka per tahun walaupun tanaman cabai sulit dilakukan saat 

musim hujan. Salah satu cara untuk budidaya tanaman cabai pada musim penghujan 

adalah dengan teknik jenuh air. Teknik budidaya jenuh air merupakan cara 

memanipulasi lingkungan yang berpangkal dari prinsip pengaturan sistem tata air 

dengan cara pemberian secara terus-menerus dengan tinggi muka air yang tetap 

sehingga lapisan tanah di bawah perakaran menjadi jenuh air (Hunter et al. 1980;

Sumamo, 1986).

Penerapan budidaya jenuh air dapat dilakukan pada areal pertanaman dengan

irigasi yang cukup maupun pada areal dengan drainase yang kurang baik. Kelebihan

air menyebabkan jumlah pori untuk aerasi berkurang, dapat merusak struktur tanah

dan akhirnya akan mengurangi total ruang pori. Penurunan ukuran dan total ruang

pori akan meningkatkan tahanan diffusi dan menurunkan koefisien diffusi. Hal ini

menyebabkan laju diffusi dan pertukaran gas menurun (Ghulamahdi, 1999).

Tanah yang terendam air merupakan cekaman abiotik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas pada berbagai tanaman. Pada tanaman padi, 

penggenangan dilakukan sedemikian rupa untuk mendapatkan hasil yang maksimal, 

namun pada beberapa spesies tanaman kelebihan air merupakan faktor penghambat 

produksi pada beberapa tempat dan situasi.

Beberapa jenis tanah yang ada di Indonesia yaitu jenis tanah aluvial dan 

podsolik merah kuning termasuk jenis tanah yang penyebarannya cukup luas dan 

mempunyai potensi untuk dikembangkan. Jenis tanah diatas, masalah kelebihan air 

adalah satu dari beberapa masalah yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Penggenangan akan mengganggu pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman.

I
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Besarnya hambatan atau gangguan, tergantung pada fase pertumbuhan saat 

penggenangan teijadi dan lamanya penggenangan (Tampubolon et al, 1989).

Penggenangan pendahuluan pada beberapa varietas cabai yang digenangi 

selama satu minggu menunjukkan sebagian besar dari 15 varietas yang diuji mampu 

bertahan terhadap perlakuan penggenangan. Diantara 15 varietas yang di uji, varietas 

Taro Fi, Mario dan Andalas merupakan varietas cabai yang termasuk tahan terhadap 

perlakuan penggenangan. Cabai varietas Taro merupakan cabai hibrida yang toleran 

terhadap genangan dan layu bakteri dan antraknosa. Varietas ini dapat di panen 100- 

110 hari setelah tanam. Tinggi tanaman dapat mencapai ± 65 cm dan jumlah buah 

yang banyak sebesar 300-325 biji/kg.

Tipe tanaman yang toleran terhadap perendaman dengan pemanjangan batang 

yang moderat mempunyai laju metabolisme yang lambat selama periode kekurangan 

oksigen sehingga cocok untuk kondisi lahan yang genangannya tinggi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggenangan pada fase 

generatif terhadap pertumbuhan dan hasil produksi cabai.

C. Hipotesis

Diduga dengan dilakukannya penggenangan selama empat hari, cabai varietas 

Taro Fi mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan Mario dan 

Andalas.
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